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 Abstract. This study aims to identify and analyze the appropriate strategies to 

increase consumers of Krispy Banana products in the snack business headquarters 
of Benkayan Regency. The approach used is descriptive qualitative, utilizing data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. The 

data analysis technique is carried out qualitatively with stages of data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that 

effective strategies to attract consumer buying interest include: product innovation 

with flavors and toppings, attractive marketing, friendly service, and the use of 

social media as a means of advertising. SWOT analysis is used to develop 

marketing strategies, overcome weaknesses, exploit opportunities, and be exposed 

to business threats. The conclusion of this study shows that innovative and 

targeted marketing strategies can increase consumer appeal and loyalty to Crispy 

Banana products. This study is expected to be a reference for UMKM players to 
develop their businesses sustainably. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

yang tepat untuk meningkatkan konsumen dalam produk Pisang Krispy pada 

usaha markas jajanan Kabupaten Benkayan. Pendekatan yang digunakan secara 

kualitatif deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa strategi yang efektif untuk menarik minat beli 

konsumen meliputi: inovasi produk dengan rasa dan topping, pemasaran yang 

menarik, layanan ramah, dan penggunaan media sosial sebagai sarana iklan. 

Analisis SWOT digunakan untuk mengembangkan strategi pemasaran, mengatasi 

kelemahan, mengeksploitasi peluang, dan terpapar pada ancaman usaha. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang 

inovatif dan bertarget dapat meningkatkan daya tarik dan kesetiaan konsumen 

terhadap produk pisang krispy. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi 

pemain UMKM untuk mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Minat Beli Konsumen, Pisang Krispy, Inovasi 
Produk, UMKM 
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PENDAHULUAN  

Usaha kuliner di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, terutama 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM menjadi salah satu pilar 

penting dalam perekonomian nasional, termasuk di daerah seperti Kabupaten Bengkayang. 

Potensi kekayaan alam, budaya, dan kreatifitas masyarakat menjadi modal utama dalam 
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mengembangkan berbagai jenis usaha lokal, termasuk makanan ringan berbahan dasar lokal 

seperti pisang. Di tengah tren makanan kekinian dan meningkatnya konsumsi jajanan oleh 

masyarakat, muncul peluang besar bagi produk inovatif seperti Pisang Krispy untuk 

berkembang dan bersaing di pasar (Anisah et al. 2023). 

Pisang Krispy merupakan camilan berbahan dasar pisang yang digoreng dengan balutan 

tepung krispi dan disajikan dengan berbagai varian topping, seperti cokelat, keju, matcha, 

tiramisu, dan taro. Kombinasi rasa manis, gurih, dan tekstur renyah membuat Pisang Krispy 

menjadi salah satu produk yang digemari oleh berbagai kalangan, khususnya remaja dan 

mahasiswa. Di sisi lain, tantangan seperti persaingan dengan produk sejenis, keterbatasan 

modal, serta kurangnya strategi promosi yang tepat menjadi hambatan dalam meningkatkan 

minat beli konsumen((Junus and Mamu 2022). 

Usaha Markas Jajanan yang berlokasi di Asrama Institut Shanti Bhuana, Kabupaten 

Bengkayang mencoba menghadirkan inovasi melalui produk Pisang Krispy sebagai upaya 

untuk menjawab kebutuhan konsumen akan jajanan yang lezat, terjangkau, dan kekinian. 

Namun, untuk memenangkan hati konsumen dan mempertahankan eksistensi di pasar yang 

kompetitif, pelaku usaha dituntut untuk menerapkan strategi yang tepat dan terukur. Strategi 

ini tidak hanya sebatas pada inovasi produk, tetapi juga mencakup aspek pelayanan, promosi, 

pengemasan, serta pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial. Minat beli konsumen 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari kualitas produk, harga, promosi, hingga 

pengalaman konsumen saat melakukan pembelian. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

terhadap perilaku konsumen serta penerapan strategi yang tepat menjadi hal yang krusial.  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi produk dan strategi pemasaran 

memiliki peran penting dalam meningkatkan minat beli konsumen pada UMKM kuliner. 

Penelitian Kramadibrata dan Aulia (2023) menemukan bahwa inovasi rasa dan topping, 

pelayanan yang ramah, serta pemanfaatan media sosial secara efektif mampu meningkatkan 

daya tarik dan loyalitas konsumen pada usaha Pisang Krispy di Kabupaten Bengkayang. Hasil 

ini menegaskan bahwa kombinasi antara inovasi produk dan strategi pemasaran yang tepat 

dapat menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar. Penelitian lain 

juga memperkuat temuan tersebut. Putri (2021) menyatakan bahwa kualitas produk dan 

promosi berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang konsumen pada produk makanan 

ringan berbahan pisang. Sementara itu, Njoto (2016) menekankan bahwa desain kemasan, 

variasi produk, dan cita rasa menjadi faktor dominan dalam membentuk keputusan pembelian 

konsumen. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya 

mempertimbangkan rasa, tetapi juga aspek visual, kemasan, serta pengalaman pelayanan.  
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji strategi pemasaran dan inovasi produk pada 

UMKM kuliner, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada hasil akhir berupa 

peningkatan minat beli konsumen, tanpa mengulas secara mendalam bagaimana strategi 

tersebut dirancang dan diterapkan secara kontekstual sesuai dengan kondisi usaha dan 

karakteristik konsumen lokal. Selain itu, kajian yang secara spesifik menelaah integrasi antara 

inovasi produk, pelayanan, kemasan, dan pemanfaatan media sosial dalam satu kerangka 

strategi pengembangan usaha masih relatif terbatas, khususnya pada UMKM Pisang Krispy di 

Kabupaten Bengkayang. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk Pisang Krispy di Markas 

Jajanan Kabupaten Bengkayang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan usaha UMKM di daerah serta menjadi referensi bagi pelaku usaha 

lainnya dalam mengelola dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan((Putri 2021). 

 

METODE  

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi dalam meningkatkan 

minat beli konsumen terhadap produk Pisang Krispy di usaha Markas Jajanan Kabupaten 

Bengkayang, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggambarkan situasi, kondisi, serta persepsi konsumen secara nyata dan 

menyeluruh, terutama dalam konteks usaha kuliner lokal (Lisdawati et al. 2024). Metode 

penelitian ini difokuskan pada pengumpulan data yang bersifat alami dan kontekstual, dengan 

menggali informasi dari sumber primer melalui pengamatan langsung dan interaksi dengan 

subjek penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat mencerminkan realitas di 

lapangan secara akurat dan relevan untuk dianalisis. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa langkah pengumpulan data untuk 

menjaring informasi dari berbagai sudut pandang yang saling melengkapi, yaitu (1) observasi 

langsung terhadap proses produksi dan pemasaran, (2) wawancara kepada 5 orang konsumen 

yang telah membeli produk, dan (3) dokumentasi terhadap kemasan, produk, dan data 

penjualan Analisis data dilakukan dengan pendekatan SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

 

 

 



Darmawan et al., Artikel Usaha Pisang Krispy Markas Jajanan …           4914 

 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Dalam dunia usaha kuliner, terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), keberhasilan suatu produk sangat bergantung pada bagaimana produk tersebut 

mampu menarik perhatian dan memenuhi ekspektasi konsumen. Tidak cukup hanya 

menawarkan makanan yang enak, namun juga dibutuhkan kombinasi dari berbagai faktor 

penunjang yang dapat meningkatkan daya tarik dan minat beli. Hal ini sangat relevan dalam 

konteks usaha Pisang Krispy, yang bergerak dalam industri makanan ringan berbahan dasar 

pisang((Haryanto, Pebriyanto, and Banjarmasin 2020). Berdasarkan hasil penelitian lapangan 

yang melibatkan observasi, wawancara dengan konsumen, dan dokumentasi, ditemukan bahwa 

keputusan konsumen dalam membeli produk Pisang Krispy dipengaruhi oleh beberapa aspek 

utama yang saling mendukung satu sama lain. Keempat aspek ini tidak hanya menjadi nilai 

jual produk, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membentuk loyalitas pelanggan dan 

memperkuat posisi usaha di tengah persaingan pasar. Adapun empat elemen utama yang paling 

berpengaruh dalam meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk Pisang Krispy adalah 

sebagai berikut: 

 Cita rasa: renyah di luar dan lembut di dalam. Cita rasa Pisang Krispy merupakan 

perpaduan yang harmonis antara rasa manis alami dari buah pisang matang dengan 

kerenyahan lapisan tepung di bagian luar. Ketika digigit, konsumen akan langsung 

merasakan sensasi garing pada bagian luar yang dibalut oleh adonan tepung berbumbu, 

disusul dengan kelembutan daging pisang di bagian dalam. Kombinasi tekstur ini 

menciptakan pengalaman makan yang unik dan menyenangkan((Njoto 2016). 

 Inovasi topping: seperti cokelat, keju, tiramisu, taro. Inovasi topping pada produk Pisang 

Krispy merupakan salah satu strategi kreatif yang diterapkan untuk meningkatkan daya 

tarik dan minat beli konsumen. Topping bukan hanya sekadar pelengkap, tetapi menjadi 

elemen penting dalam membentuk pengalaman rasa dan visual yang berbeda dari produk 

sejenis. Melalui variasi topping yang terus dikembangkan, Pisang Krispy mampu 

menghadirkan cita rasa baru yang lebih beragam dan sesuai dengan selera pasar yang 

dinamis, terutama kalangan remaja dan mahasiswa((Pebrianti 2024). 

 Kemasan menarik: praktis dan menjaga kualitas produk. Kemasan merupakan salah satu 

elemen penting dalam strategi pemasaran sebuah produk, termasuk dalam usaha Pisang 

Krispy. Tidak hanya berfungsi sebagai pelindung makanan, kemasan juga memiliki peran 

besar dalam membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas, kebersihan, dan daya tarik 

produk secara keseluruhan. Pisang Krispy hadir dengan kemasan yang menarik, praktis, 

dan higienis, yang dirancang khusus untuk meningkatkan minat beli konsumen, khususnya 
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kalangan muda seperti mahasiswa dan pelajar. Kemasan produk ini umumnya 

menggunakan paperbox food grade yang ramah lingkungan, ringan, dan mudah 

dibawa((Wardani 2021). Desain kemasan dibuat minimalis namun elegan, dengan 

kombinasi warna-warna cerah yang menggambarkan keceriaan, kelezatan, serta kesan 

modern. Pada bagian luar kemasan, terdapat label merek dan logo usaha, serta informasi 

produk yang menampilkan identitas usaha secara profesional. Ini penting untuk 

membangun brand awareness dan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk. Dari 

sisi fungsionalitas, kemasan Pisang Krispy dirancang tidak mudah bocor, tidak tembus 

minyak, dan memiliki ventilasi kecil agar uap panas tidak membuat produk cepat lembek. 

Hal ini bertujuan menjaga kerenyahan tekstur produk hingga sampai ke tangan konsumen. 

Selain itu, ukuran kemasan disesuaikan dengan porsi produk agar pas, tidak terlalu longgar, 

dan tetap menarik ketika dibuka. 

 Pelayanan ramah: respons cepat dan sopan. Pelayanan ramah merupakan salah satu aspek 

penting dalam menciptakan pengalaman positif bagi konsumen dan membangun loyalitas 

pelanggan. Dalam konteks usaha Pisang Krispy, pelayanan ramah menjadi salah satu 

keunggulan yang mampu meningkatkan kepuasan konsumen serta memperkuat citra usaha, 

terutama di tengah persaingan pasar kuliner yang semakin ketat((Salsabila and Apsari 

2021). Pelayanan ramah dalam usaha Pisang Krispy ditunjukkan melalui sikap sopan, 

hangat, dan profesional dari penjual dalam berinteraksi dengan konsumen. Setiap pembeli 

disambut dengan senyuman dan sapaan yang bersahabat, menciptakan suasana yang 

nyaman dan akrab. Pelayanan ini mencerminkan perhatian dan penghargaan terhadap 

konsumen sebagai bagian penting dari keberhasilan usaha. 

 

Analisis SWOT  

Dalam upaya merumuskan strategi yang efektif guna meningkatkan minat beli konsumen 

terhadap produk Pisang Krispy, diperlukan suatu alat analisis yang mampu memetakan kondisi 

internal dan eksternal usaha secara menyeluruh. Salah satu metode yang paling relevan dan 

sering digunakan dalam dunia kewirausahaan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats). Melalui pendekatan ini, pelaku usaha dapat mengenali secara jelas 

kekuatan yang dimiliki, kelemahan yang perlu diperbaiki, peluang yang dapat dimanfaatkan, 

serta ancaman yang harus diantisipasi ((Hari 2020). 

Analisis SWOT membantu menyusun strategi berdasarkan kondisi nyata di lapangan, 

sehingga arah pengembangan usaha menjadi lebih fokus dan tepat sasaran. Dengan 

mengidentifikasi dan mengevaluasi setiap aspek secara obyektif, pelaku usaha Pisang Krispy 
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dapat menentukan prioritas langkah-langkah strategis untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif sekaligus menghadapi tantangan pasar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini, berikut adalah pemetaan SWOT dari usaha Pisang 

Krispy yaitu (1) strengths: cita rasa enak, bahan mudah didapat, harga terjangkau, (2) 

weaknesses: produk tidak tahan lama, kemasan sederhana, (3) opportunities: potensi inovasi, 

tren kuliner lokal, modal rendah, dan (4) threats: banyak pesaing, fluktuasi harga bahan. 

 

Strategi yang Disarankan  

Berdasarkan hasil analisis dan temuan lapangan, usaha Pisang Krispy memiliki potensi 

yang besar untuk terus tumbuh dan bersaing di tengah pasar kuliner lokal yang dinamis. Namun 

demikian, untuk mempertahankan daya saing dan meningkatkan minat beli konsumen secara 

berkelanjutan, diperlukan strategi pengembangan usaha yang terarah dan adaptif terhadap 

kebutuhan serta tren pasar yang terus berkembang((Vuspitasari and Siahaan 2022). Penerapan 

strategi pengembangan tidak hanya difokuskan pada peningkatan kualitas produk semata, 

tetapi juga mencakup aspek pemasaran digital, inovasi produk, keberlanjutan lingkungan, serta 

peningkatan kualitas pelayanan. Strategi ini perlu dirancang berdasarkan hasil evaluasi SWOT 

dan respons konsumen yang telah dikaji sebelumnya. 

Mengacu pada kebutuhan konsumen masa kini serta memanfaatkan peluang dari 

perkembangan teknologi dan tren gaya hidup, berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

diterapkan oleh pelaku usaha Pisang Krispy untuk memperkuat posisi usahanya di pasar yaitu 

(1) meningkatkan promosi di media sosial, (2) menambah variasi topping unik, (3) 

menyediakan kemasan ramah lingkungan, dan (4) pelayanan konsumen berbasis digital. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

diterapkan dalam usaha Pisang Krispy terbukti berpengaruh dalam meningkatkan minat beli 

konsumen. Strategi tersebut meliputi inovasi produk melalui varian rasa dan topping, penyajian 

kemasan yang menarik dan praktis, pelayanan yang ramah, serta pemanfaatan media sosial 

untuk promosi. Analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama terletak pada cita rasa 

dan harga yang terjangkau, sementara peluang besar hadir dari tren makanan ringan dan bahan 

baku yang mudah diperoleh. Di sisi lain, kelemahan seperti daya tahan produk yang rendah dan 

ancaman dari pesaing sejenis menjadi tantangan yang perlu diatasi. Strategi pemasaran yang 

kreatif dan fokus pada kebutuhan konsumen dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
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usaha. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM sebagai acuan dalam 

menyusun strategi pemasaran yang efektif dan efisien. 

 

REKOMENDASI  

Untuk menghadapi persaingan yang semakin kompetitif di industri kuliner lokal, 

khususnya pada segmen makanan ringan seperti Pisang Krispy, diperlukan strategi 

pengembangan usaha yang terarah, berkelanjutan, dan berorientasi pada kepuasan konsumen. 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dari lapangan, terdapat berbagai aspek penting yang 

perlu ditingkatkan agar usaha ini dapat terus berkembang dan mempertahankan loyalitas 

pelanggan. 

Pisang Krispy telah berhasil menarik perhatian konsumen melalui cita rasa yang unik, 

pelayanan yang ramah, serta inovasi topping yang menarik. Namun, untuk mempertahankan 

eksistensi dan memperluas pasar, usaha ini tidak boleh berhenti pada pencapaian saat ini. 

Diperlukan langkah-langkah strategis yang mampu menjawab tantangan dan memanfaatkan 

peluang pasar yang ada. Berikut ini merupakan beberapa rekomendasi strategis yang dapat 

dilakukan oleh pelaku usaha Pisang Krispy untuk meningkatkan performa usaha secara 

menyeluruh yaitu (1) mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai alat promosi utama, 

(2) mengembangkan menu baru secara berkala, (3) melatih staf dalam pelayanan prima, dan 

(4) melakukan evaluasi SWOT berkala untuk penyempurnaan strategi. 
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